
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dipaparkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada

para lanjut usia dengan melakukan tanya jawab secara mendalam dengan para

lanjut usia yang kemudian hasil wawancara tersebut akan dianalisis menurut teori

yang digunakan dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah para

lanjut usia pada Panti Werdha Hana Bandar Lampung yang berjumlah empat

orang. Untuk gambaran lebih lengkap mengenai identitas informan dalam

penelitian ini, maka penulis akan memaparkan data para lansia tersebut sebagai

berikut.

5.1. Hasil Penelitian

Profil Informan I

Informan  pertama yang diwawancari  bernama Ibu Lim Gong Houng, atau biasa

dipanggil dengan nama Oma Popo dan saat ini berusia 70 tahun. Oma Popo

berasal dari etnis Cina dan lahir di Metro. Oma Popo beragama Kristen, oleh

karena itu sejak kecil Oma Popo telah memeluk agama Kristen. Oma Popo

mempunyai satu suami dan 1 orang anak dengan lima cucu, Dia selalu

memanjakan cucu-cucunya apabila Oma Popo sering bertemu. Suami oma Popo
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sudah meninggal 8 tahun yang lalu, tetapi semenjak suaminya telah meninggal

oma Popo tinggal bersama anak atau sanak keluarganya.

Dari segi ekonomi Oma Popo tergolong pada ekonomi cukup. Oma Popo dahulu

bekerja sebagai ibu rumah tangga dan pendidikan terakhir yang dicapainya SD.

Oma Popo mempunyai hoby memasak maka dari itu Oma Popo kegiatan sehari-

harinya membantu memasak para pengasuh/perawat lansia.

Hubungan antara Oma Popo dengan anak dan menantunya secara lahiriah cukup

baik, anak dan menantunya setiap ada waku selalu berkunjung ke panti dan juga

secara rutin tiap bulan memberikan uang sebagai bentuk perhatian dan kasih

sayang pada orang tuanya. Begitu juga hubungan antara Oma Popo dengan

sesama lansia yang ada di Panti juga cukup baik, informan merasa nyaman

dengan teman-temannya yang berada di Panti. Selain itu, Oma Popo mempunyai

keinginan (mimpi) untuk Panti ini, yaitu panti mampu meningkatkan pelayanan

kesehatan dan sosial yang bermutu.

Oma Popo mengetahui adanya panti ini dari  anaknya sendiri, sementara anaknya

tahu dari temannya bahwa Panti Werdha Hana menerima para lanjut usia. Oma

Popo sendiri mempunyai keinginan tinggal di Panti karena menurut Oma Popo

tinggal di rumah tidak ada yang mengurus dan cucunya masih kecil.

Asal mulanya Oma Popo berada di panti karena sejak dari tahun 2003 mengalami

sakit stroke dan tidak dapat berjalan, sehingga Dia tidak ada yang mengurus dan

merawatnya. Sejak tahun 2005 Oma Popo berada di Panti Werdha Hana dan

selama 7 tahun berada di panti Dia mendapatkan perawatan dari para

pengasuh/perawat. Pengalaman yang diperolehnya yaitu adanya motivasi dan
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dorongan untuk dapat sembuh dari sakitnya. Atas dorongan semangat dan

pelayanan yang diberikan para pengasuh/perawat Oma Popo dapat sembuh dari

sakit stroke sehingga Dia bisa berjalan dengan menggunakan tongkat.

Profil Informan 2

Informan kedua yang diwawancarai adalah Oma Megawati yang beretnis Cina

dan lahir di Palembang. Oma Mega sekarang berusia 60 tahun dan statusnya tidak

menikah. Oma Mega anak kedua dari 10 bersaudara dan menganut agama Kristen,

tetapi Oma Mega selama ini tinggal bersama adik-adiknya di Jakarta lebih dari 20

tahun.

Kegiatan Oma Mega dalam kesehariannya sejak dahulu adalah berdagang di Pasar

Jakarta. Pendidikan terakhir yang dicapainnya adalah SMP. Oma Mega juga

mempunyai hoby memasak dan menari. Hubungan antara Oma Mega dengan

saudara-saudaranya juga baik, meskipun saudara-saudaranya jarang berkunjung di

panti, begitu juga dengan sesama lanjut usia yang ada di panti juga cukup baik.

Adapun kegiatan sehari-hari selama Dia berada di panti adalah menonton dan

istirahat. Selain itu Oma Mega juga mempunyai mimpi (keinginan) terhadap panti

ini yaitu bahwa panti pelayanannnya lebih baik lagi, seperti meningkatkan

kemampuan Panti dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang sesuai minat

dan bakat para lanjut usia.
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Oma Mega mengetahui tentang Panti Jompo Werdha Hana dari salah satu

temannya sendiri. Oma Mega menyatakan tidak ingin tinggal di Panti yang

berfungsi untuk mengurus dan merawatnya, tetapi karena saudara-saudaranya

tidak bisa mengurusnya maka Oma Mega sendiri berkeinginan tinggal di Panti

Werdha Hana.

Oma Mega masuk ke panti sejak tahun 2002 yakni sejarah berdirinya Panti

Werdha Hana. Oma Mega masuk dan tinggal di panti ini atas dasar  dorongan

keluarganya, karena keluarga Oma Mega tidak mau lagi mengurus dan

merawatnya karena selalu sibuk. Selama 9 (sembilan) tahun Oma Mega berada di

panti,  Dia merasa nyaman dengan keadaan di panti dan juga Oma Mega yang

paling lama tinggal di panti. Adapun pengalaman yang diperoleh Oma Mega

selama tinggal di panti adalah ia dapat saling mengenal satu sama lainnya, yakni

orang-orang yang ada dipanti ini.

Profil Informan 3

Informan ketiga yang diwawancari  bernama Oma Marta yang berusia 62 tahun.

Oma Marta lahir di Purbolinggo dan berasal dari etnis Cina. Oma Marta beragama

Katolik dan statusnya bercerai. Oma Marta mempunyai satu orang anak laki-laki

dengan lima cucu. Oma Marta sudah lama bercerai dari suaminya karena

suaminya meninggalkan Oma Marta.

Secara ekonomi, kehidupan Oma Marta sangat baik karena sejak dahulu

pekerjaannya adalah berdagang di Pasar dan pendidikan terakhir yang dicapainnya

adalah SMA. Menurut Oma Marta, pendidikan tidak terlalu mempengaruhi nasib
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seseorang, karena yang lebih dibutuhkan dalam perjalanan hidup adalah

pengalaman. Pengalaman yang membuat kita bisa mengubah nasib.

Kegiatan sehari-hari yang dilakukan Oma Marta di panti yaitu menonton TV,

istirahat, dan sharring bersama lansia yang ada di panti. Dalam kegiatan  sehari-

hari Dia tidak merasa bosan, tetapi keinginan Oma Marta ingin bekerja lagi.

Karena melihat kondisi Oma Marta yang tidak memungkinkan, maka pihak

keluarganya tidak setuju.

Hubungan antara Oma Marta dengan anak dan menantunya tergolong kurang

baik. Hal ini disebabkan karena anak dan menantunya kurang perhatian dan tidak

pernah berkunjung ke panti. Karena itu Dia merasa diterlantarkan oleh anaknya

sehingga Oma Marta ingin tinggal di Panti. Oma Marta mengetahui adanya Panti

Werdha Hana dari salah satu temannya yang pernah berkunjung ke panti.

Keinginan atau mimpi Oma Marta terhadap Panti Werdha Hana ini adalah

pelayanan yang ada di Panti lebih maju lagi dan setiap program kegiatannya harus

ada.

Adapun latar belakang Oma Marta berada di panti ini, karena Oma Marta sudah

bercerai dari suaminya. Oma Marta tinggal di panti karena mengalami sakit,

sehingga sejak tahun 2009 Dia masuk ke panti. Perbaikan yang diperoleh selama

berada di panti adalah adanya peningkattan dari kesehatannya sebelum masuk

panti. Oma Marta juga merasa nyaman tinggal di panti.
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Profil Informan 4

Informan keempat yang diwawancarai adalah Oma Cintia yang beretnis Cina dan

lahir di Metro. Penganut agama Kristen ini usianya sekarang 51 tahun dan belum

menikah. Oma Cintia adalah anak pertama dari dua bersaudara, dan selama ini

tinggal bersama adiknya karena kedua orang tuanya sudah meninggal.

Dari segi ekonomi, pekerjaaan Oma Cintia sejak dahulu adalah karyawan di

Chandra Supermarket dan pendidikan yang dicapainnya adalah SMP. Hubungan

antara Oma Cintia dengan keluarga dan adik-adiknya secara lahiriah juga cukup

baik.

Adapun kegiatan kegiatan sehari-hari Oma Cintia di panti tidak ada, kecuali

menonton TV, istirahat, dan sharring bersama para lanjut usia. Selain itu, Oma

Cintia ada impian buat Panti Werdha Hana yaitu pelayanan Panti Hana lebih

dimajukan dan juga pembangunannya.

Oma Cintia mengetahui adanya Panti Werda Hana dari adiknya sendiri.

Sebenarnya adiknya tidak ingin menitipkan kakaknya di Panti, tetapi karena

adiknya sibuk bekerja dan mereka tinggal di tempat kost, maka dari itu adiknya

membawa ke panti. Oma Cintia sendiri sebenarnya tidak ingin berada di panti,

karena ia lebih suka tinggal di tempat kost.
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Oma Cintia masuk ke panti karena sakit, Oma Cintia berada di panti sejak bulan

Oktober 2011. Dia sakit akibat kecelakaan bermotor, sehingga tidak ada yang

merawat atau mengurusnya. Oma Cintia sudah empat bulan lamanya tinggal di

panti. Selama empat bulan tinggal di Panti, Dia mendapatkan suatu pengalaman

yaitu mendapat perubahan dalam kehidupannya.

5.2. Pembahasan

5.2.1. Hambatan Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap keempat informan

dapat disimpulkan bahwa pemahaman para informan tentang pelayanan kesehatan

di panti para lanjut usia pada umumnya sama. Secara umum kondisi fisik dan

kondisi mental seseorang yang telah memasuki lanjut usia pasti mengalami

penurunan, hal ini dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang dialami.

Perubahan-perubahan yang dialami informan dalam aspek kehidupan seperti

perubahan pola keluarga, dari keluarga besar menjadi keluarga inti, makin

terbukanya kesempatan wanita untuk bekerja, jauhnya jarak fisik dan sosial antara

lansia dengan anak, dan makin sempitnya rumah yang dimiliki anak,

mengakibatkan anak yang memiliki posisi sentral dan penyangga bagi lansia

justru tidak bisa menjalankan perannya.

Pelayanan kesehatan bagi semua orang perlu, apalagi bagi orang yang mempunyai

kebutuhan pelayanan kesehatan secara mendesak seperti yang dialami orang-

orang yang sudah lanjut usia. Pada orang-orang yang sudah berusia lanjut usia
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sering mengalami gangguan-gangguan penyakit yang mengakibatkan kondisi para

lansia semakin memburuk.

Pelayanan kesehatan yang diperoleh para lansia di panti  jompo antara lain berupa

pemenuhan kebutuhan dasar, kebutuhan pangan, papan (pengasramaan), sandang,

pengobatan dasar dan alat pembersih, seperti sikat gigi, pasta gigi, sabun mandi

dan cuci, uang saku dan pemeriksaan ke dokter baik fisik dan mental.

Dari hasil wawancara penulis yang telah dilakukan kepada 4 informan adalah

lanjut usia tentang kondisi kesehatan bagi lansia. Hal ini dapat diungkapkan

melalui beberapa pendapat lansia yang menjadi informan dalam penelitian ini.

Hasil wawancara kepada informan pertama mengenai kondisi fisik, bahwa Ia

mengatakan tentang jenis penyakit yang dirasakan oleh Informan pertama yaitu

kencing manis dan kaki keram-keram. Penyakit ini sudah lama dideritnya, tetapi

semenjak informan masuk ke panti, penyakit fisiknya tidak terasa lagi. Pelayanan

kesehatan yang diperoleh informan tergolong cukup baik. Kebutuhan fisik yang

diperoleh dari masalah kebutuhan makanan, minuman, sandang pangan, dan

fasilitas yang diberikan cukup memadai dan informan merasa nyaman dengan

pemenuhan kebutuhan yang diberikan.

Strategi yang dilakukan Informan pertama untuk menyembuhkan penyakitnya

yaitu dengan kegiatan olahraga setiap pagi dan tidak lupa untuk mengkomsumsi

obat-obatan setiap hari. Penyakit lain yang diderita informan yaitu darah tinggi.

Sakit darah tinggi sudah lama dialami Oma Popo. Ketika darah tingginya kambuh

Oma Popo sering mengalami depresi.
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Informan kedua mengatakan bahwa kondisi fisiknya terlihat masih muda dan

kulitnya tidak keriput. Penyakit yang sering dirasakannya dilihat dari fisiknya

adalah sakit pinggang, menurutnya penyakit itu sudah sering dialaminya apalagi,

ketika Informan Ia melakukan pekerjaan yang berat, membuat keadaan fisiknya

menjadi lemah.

Kebutuhan fisik informan kedua yang diperoleh dari panti tergolong cukup baik.

Kebutuhan dari makanan, minuman, serta pakaian yang Dia peroleh selama ini

sudah yang terbaik, tetapi kegiatan setiap pagi seperti olahraga tidak dilakukan

oleh panti, hanya ide sendiri saja Dia menggerakkan tubuh dan badan agar sehat

jasmani.

Pelayanan kesehatan fisik yang diberikan panti terhadap informan sudah cukup

memadai, misalnya ketika informan kedua mengalami sakit, sudah tersedia obat-

obatan dari pihak panti, walapun terkadang pelayanannya tidak cepat ditangani

oleh pihak panti. Informan kedua juga mengatakan tentang kondisi kesehatan

mentalnya. Gangguan kesehatan mental yang dialami informan kedua ini adalah

depresi.

Informan kedua mengatakan:

waktu dulu saya ada sedikit main ilmu hitam, ketika waktu gadis sampai saya tua
ilmu sudah masuk ke dalam badan saya. Saya sering mengalami seperti orang
gila sehingga membuat saya depresi, tetapi saya sudah berobat ke salah satu
pengobatan alternatif, tetapi semenjak masuk di Panti Werdha Hana ilmu hitam
yang ada di dalam diri saya tidak ada lagi. Tetapi saya  sudah jarang mengalami
depresi, saya sudah merasa tenang berada di panti.
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Informan kedua mengalami gangguan depresi akibat ada ilmu hitam yang

dimilikinya waktu gadis dulu. Ketika sudah berada di panti, ilmu yang di dalam

dirinya ilmu itu tidak ada lagi karena ilmu hitam itu sudah lama ditinggalkan.

Sehingga Informan kedua tidak mengalami gangguan di dalam dirinya dan dia

merasa nyaman dari kehidupan sekarang.

Informan kedua juga mengatakan bahwa pelayanan kesehatan fisk dan mental

yang diberikan panti dilakukan dengan cara pemeriksaan kesehatan oleh dokter

dan diberikan obat-obatan. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan panti dalam

perawatan lanjut usia untuk berobat kerumah sakit atau ke dokter  maksimal

sebulan sekali. Kadang ada juga salah satu dokter yang mau membantu Panti

Werdha Hana untuk melakukan pemeriksaan kesehatan para lanjut usia.

Pelayanan kesehatan fisik dan mental yang diberikan panti menurut Infoman

kedua sudah cukup baik, walapun pelayanannya masih sedikit kurang memadai

dari sarana dan fasilitasnya. Sementara itu pemenuhan kebutuhan mental yang

diperoleh masih kurang, hal ini kemungkinan karena kondisi keuangan panti yang

informan dirasakan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan para lanjut usia.

Pemenuhan kebutuhan mental yang diperoleh oleh Oma Mega selama berada di

panti yaitu kebutuhan kasih sayang dari sesama lanjut usia dan pihak Panti Jompo,

selama ini Oma Mega kurang mendapatkan kasih sayang dari keluarganya

sehingga membuat Dia merasa terasing di keluarganya

Pada informan ketiga mengatakan tentang kondisi fisiknya. Kondisi fisik

informan ketiga ini telah terjadi ciri-ciri penuaan fisik yang dapat dilihat dari

beberapa hal, seperti kulit keriput dan kasar, gerak tubuh melemah, tetapi daya
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ingat masih kuat. Selain penuaan fisik, informan ketiga juga mengalami sakit

asma. Informan mengatakan pelayanan yang diberikan panti jika ia terkena

penyakit ringan seperti sakit asma yang informan derita hanya diatasi pihak panti

dengan mengkomsumsi obatan-obatan yang dibeli dari warung atau apotek.

Kebutuhan fisik yang diperoleh Informan ketiga dari panti adalah makanan yang

sehat, waktu istirahat, dan pakaian yang menjamin kesehatan lansia. Informan

ketiga mengatakan bahwa kondisi kesehatan fisiknya cukup baik. Dia

memperoleh kebutuhan-kebutuhan bergizi dari panti, misalnya makan bubur dan

minum susu Anlene karena Informan ketiga ini giginya sudah berlubang.

Penyakit yang diderita informan ketiga ini adalah katarak (sakit mata). Sakit

katarak merupakan suatu jenis penyakit yang terjadi pada mata sehingga lensa

mata menjadi berselaput dan rabun. Selain itu lensa mata menjadi terlihat keruh

dan akibatnya cahaya masuk tidak dapat masuk menembusnya ke dalam mata.

Informan mengatakan bahwa hambatan yang dialami dari segi perawatan

kesehatannya yaitu masalah ketersediaan fasilitas yang kurang mendukung,

sehingga perawatan seringkali ditanggung sendiri. Namun demikian ia memliki

harapan hidup cukup besar karena Dia ingin melihat anak dan cucunya dapat

sukses, walapun anak dan menantunya kurang memperhatikan dirinya.

Informan mengatakan pelayanan yang diperoleh dari panti untuk mengobati rasa

sakitnya adalah dengan cara mengkomsusmi obat-obatan. Informan ini

mengatakan, sudah dilakukan pemeriksaan ke dokter, tetapi karena sakit yang

dialaminya harus dioperasi, pihaknya tidak mampu untuk membiayai.
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Penyakit yang diderita informan ketiga ini adalah kondisi psikisnya yang lemah.

Dia mengatakan panti hanya melakukan penanganan penyakit yang ringan saja,

sedangkan penyakit yang berat harus ditangani oleh pihak keluarga-keluarga

lansia. Informan ini mengatakan bahwa sakit katarak yang ia derita harus

dioperasi, tetapi ia dan keluarganya tidak ada biaya untuk melakukan operasi,

sedangkan pihak panti sendiri tidak menyediakan biaya untuk mengobati penyakit

kesembuhannya dilakukan dengan cara operasi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan keempat mengatakan bahwa

kondisi informan keempat dilihat dari ciri-ciri fisiknya wajahnya belum keriput,

gerak tubuh belum melemah, dan daya ingat masih kuat. Kondisi kesehatan fisik

informan keempat tidak ada masalah karena pelayanan kebutuhan fisik yang

diperoleh informan keempat dari pihak panti sudah baik. Menurut informan,

setiap lanjut usia pada dasarnya menginginkan pelayanan kesehatan yang sesuai

dengan apa yang dibutuhkan, sebab lanjut usia akan merasa senang dan nyaman

saat diperlakukan dengan baik ketika lanjut usia mengalami sakit.

Pemenuhan kebutuhan kesehatan fisik yang Informan peroleh dari panti selama

ini sudah dirasakan cukup baik. Dari segi makanan secara teratur selalu diberikan,

waktu istirahat juga cukup baik, tetapi dari kegiatan olahraga dirasa masih sangat

kurang, hanya inisiatif dari setiap lansia saja olahraga dilakukan, yaitu dengan

mengerakkan-gerakkan badan agar sehat jasmani dan rohani. Pemeriksaan

kesehatan yang dilakukan pihak panti hanya sekali sebulan untuk memeriksa

kesehatan para lansia itu sendiri.
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Namun mengenai perawatan kesehatan mental, informan keempat mengatakan

bahwa masih rendah pelayanan yang diberikan. Penyakit mental yang dihadapi

lansia ini yaitu sering mengalami kejang-kejang. Karena waktu dulu pernah jatuh

dari motor sampai terjadi pendarahan otak. Informan mengatakan bahwa sudah

dilakukan pemeriksaan untuk perawatan kesehatan tubuhnya informan.. meskipun

Pelayanan kesehatan mental yang diperoleh informan cukup baik, tetapi ketika

para lanjut usia mengalami penyakit yang berat, maka biaya penyembuhannya

harus ditanggung oleh pihak keluarga lansia sendiri.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap 4 informan didapatkan

jawaban bahwa terdapat hambatan yang dihadapi lanjut usia dalam memperoleh

pelayanan kesehatan. Keberhasilan seseorang dalam melakukan atau mencapai

sesuatu sangat banyak dipengaruhi bagaimana ia mampu menjaga kesehatan fisik

dan mental sebaik-baiknya (seimbang).

Dengan adanya penurunan kesehatan dan keterbatasan fisik maka diperlukan

perawatan sehari-hari yang cukup. Perawatan tersebut dimaksudkan agar lansia

mampu mandiri atau mendapat bantuan yang minimal. Perawatan yang diberikan

berupa kebersihan perorangan seperti kebersihan gigi dan mulut, kebersihan kulit

dan badan serta rambut. Selain itu pemberian informasi tentang perawatan

kesehatan yang memadai juga sangat diperlukan bagi lansia agar dapat

mendapatkan perawatan kesehatannya dengan memadai.

Keempat Informan mengatakan hambatan yang diperoleh dari pelayanan segi

kesehatan berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak

aksesibel seperti ketika para lansia ingin pergi untuk beribadah, para lansia pergi
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sendiri, karena tidak ada disediakan sarana yang diberikan pihak panti. Sarana dan

prasarana di panti ini merupakan  salah satu bagian dalam memberikan ruang pada

para lanjut usia untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Pihak panti harus peka

dengan kebutuhan-kebutuhan para lanjut usia dari sarana dan prasarana pada para

lanjut usia. Sebab sarana dan prasarana ini diharapkan menjadi pilihan utama

dalam upaya penanganan permasalahan lanjut usia di masa yang akan datang.

Hambatan lain dalam pelayanan kesehatan para lansia di panti adalah rendahnya

Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola panti, sehingga keterjangkaun untuk

merawat dan menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan penanganan

kebutuhan gizi lanjut usia tidak dapat dilakukan dengan baik. Tujuan kebutuhan

gizi lanjut usia yang diperoleh dari panti adalah untuk menjaga terpenuhinya

kebutuhan fisik, nutrisi, dan jaminan kesehatan lanjut usia.

Dari uraian di atas jelas bahwa pelayanan kesehatan baik fisik maupun mental

dimaksudkan untuk memelihara kondisi tubuh para lanjut usia agar tetap sehat.

Dari hambatan-hambatan yang dihadapi para lansia dalam memperoleh pelayanan

kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat di perlukan para lanjut usia

untuk dapat memperoleh pelayanan yang layak, agar lansia tidak merasa

ketakutan menghadapi kematian karena mereka menganggap bahwa kematian

merupakan siklus kehidupan yang pasti dilalui manusia.
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5.2.2. Hambatan Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada keempat informan

diketahui bahwa pada umumnya panti dapat memberikan akomodasi pelayanan

yang sesuai kebutuhan para lanjut usia. Hal ini dilakukan pihak panti agar para

lanjut usia dapat terpelihara dengan meningkatkan mutu kesejahteraannya dan

hidup sesuai dengan kelayakannya sebagai manusia.

Pelayanan sosial yang dilakukan Panti kepada para lanjut usia dapat

meningkatkan mutu kesejahteraannya secara lebih produktif, agar pemenuhan

kebutuhan sosial dapat dilaksanakan dengan fungsi-fungsi panti dalam

memperalncarkan kemampuan menjangkau dan menggunakan pelayanan-

pelayanan yang telah ada.

Pelayanan sosial merupakan hal yang sangat penting dirasakan oleh para lanjut

usia sebagai kondisi yang menyenangkan dan tidak mengkhawatirkan akan masa

depannya. Tetapi dengan makin bertambah umur bagi lansia pelayanan sosial

jelas dibutuhkan oleh para lanjut usia.

Para lanjut usia memperoleh pelayanan sosial berupa bimbingan positif lainnya,

yaitu program-program pelayanan sosial yang bisa memberikan pengisian waktu

luang, diantarany pemberian Bimbingan Sosial (konseling) sesama perawat,

bimbingan mental spiritual/keagamaaan dan Bantuan dana dari sponsor panti.

Kegiatan pelayanan sosial ini hanya dilakukan secara tentatif belum

berkesinambungan.
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Hambatan lansia dalam memperoleh pelayanan sosial merupakan masalah utama

yang dihadapi Panti Jompo. Kegiatan keterampilan yang sudah dilakukan para

lansia di Panti Jompo dengan waktu yang tentatif antara lain berupa kegiatan

menjahit/sulam dengan menggunakan tangan. Namun demikian tidak lagi

kegiatan ini tidak terealisasi dengan baik dikarenakan para lanjut usia banyak

yang tidak punya keingian untuk terlibat dalam kegiatan keterampilan. Para lanjut

usia untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya juga merasa gagal dan

tidak berusaha untuk mencoba langkah-langkah yang baru kearah lebih baik.

Keempat Informan mengatakan bahwa penghambat yang berasal dari para lansia

antara lain berupa bimbingan sosial (keagamaan).  Agama yang dianut para lansia

yang tinggal di panti bermacam-macam. Kegiatan bimbingan sosial yang

dilakukan para lansia setiap sebulan sekali. Faktor penghambat kegiatan

bimbingan sosial ini karena kesiapan dari tenaga pengasuh yang kurang

mendukung, para pengasuh kurang peka dengan minat dan bakat para lansia yang

ada di panti ini.

Hambatan lansia dalam memperoleh pelayanan sosial di Panti Jompo, terutama

adalah ketersediaan dana. Selama ini setiap keluarga para lanjut usia yang tinggal

di panti selalu memberikan sumbangan (bantuan) kepada pihak panti sebesar

1.500.000/ bln untuk menunjang kelangsungan kebutuhan para lanjut usia.

Hambatan lain dalam pelayanan sosial para lansia di panti adalah ketersediaan

sarana dan prasarana yang tidak aksesibelitas, seperti gedung (rumah tempat

tinggal) lanjut usia bukan hak milik pihak panti, tetapi gedung yang disewa setiap

tahun dengan biaya per tahun 30 juta. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi
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keadaan kondisi para lanjut usia sendiri. Para lanjut usia akan merasa khawatir

mau tinggal dimana, apabila Panti Hana ini tidak diberikan izin untuk disewa lagi.

Keempat informan mengataka bahwa ketersediaan sarana dan prasarana belum

menunjang pelayanan sosial kepada para lanjut usia serta fasilitas bagi lansia itu

sendiri dalam mengembangkan impiannya. Dengan demikian perlu ada dukungan

moral maupun finansial yang lebih besar lagi guna meningkatkan kualitas

pelayanan lanjut usia. Selain itu penting adanya dukungan dan koordinasi dari

pihak pemerintah, tterutama yangberkenaan dengan peraturan perundang-

undangan yang terkait dengan pelayanan dan pembinaan lanjut usia.

Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada keempat informan juga dapat

disimpulkan bahwa para informan merasa nyaman hidup di panti dengan keadaan

pelayanan sosial yang ada di Panti Hana, walapun program-program pelayanan

sosial panti tidak banyak dilakukan dan kondisinya tidak sebanding dengan panti

milik pemerintah. Dengan memperhatikan beberapa realita di atas untuk

memberikan pelayanan sosial sesuai bagi lanjut usia tentunya harus bisa

memenuhi kebutuhan sekaligus harapan dari para lansia itu sendiri

Dengan demikian pelayanan sosial dalam panti merupakan upaya terakhir apabila

upaya lain sudah tidak mungkin lagi dilakukan. Perubahan yang dihadapi lansia

dalam memperoleh pelayanan sosial di Panti Werdha Hana seharusnya sesuai

dengan standar Panti Sosial, yakni merubah dan meningkatnya pelayanan sosial

dengan memberikan kehidupan yang lebih baik bagi lanjut usia selama mereka

masih hidup, sehingga kelak nanti para lanjut usia merasa hidupnya tenang di

akhirat.



67

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian ini mendukung teori Talcott Parsons

yang memandang baahwa hambatan lansia berkaitan dengan ketidakmampuan

panti memenuhi fungsi dan kebutuhan lansia. Talcott Parsons dalam menguraikan

teori ini menjadi sub-sistem yang berkaitan menjelaskan bahwa diantara

hubungan fungsional struktural cenderung memiliki empat tekanan yang berbeda

dan terorganisir secara simbolis. Parsons menekankan saling ketergantungan

masing-masing sistem itu ketika dia menyatakan secara kongkrit, setiap sistem

harus mencakup keseluruhan.

Parsons mengatakan bahwa sistem di panti jompo ketidakmampuan panti

memenuhi fungsi dan kebutuhan lansia masih kurang. Dengan melihat kondisi

Panti Jompo ini setiap kebutuhan-kebutuhan lanjut usia belum sepenuhnya

terpenuhi baik dari pelayanan kesehatan (fisik dan mental) maupun pelayanan

sosialnya.

Hambatan lansia yang diperoleh dari pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial

menurut teori Parsons mengatakan bahwa sistem di panti sosial memenuhi fungsi-

fungsi di panti, agar fungsi tersebut dapat dilakukan dengan sesuai kebutuhan

lanjut usia. Teori Parsons mengatakan bahwa masyarakat terdiri dari sekumpulan

subsistem yang memiliki diferensiasi secara struktur dan memiliki fungsi yang

jelas. Para lanjut usia di panti ini adalah sekumpulan dari sistem-sistem yang ada

dan memiliki perbedaan kebutuhan masing-masing.

Menurut  Parson, ada empat komponen penting dalam teori struktural fungsional,

yaitu Adaptation, Goal, Atainment, Intergration, dan Latency (AGIL).

Adaptation (adaptasi) berarti bahwa sebuah sistem harus bisa menyesuaikan diri
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dengan lingkungannya, baik internal maupun eksternal. Goal

Atainment (pencapaian) berarti bahwa sebuah sistem harus memiliki kejelasan

maksud dan dapat mengidentifikasi tujuannya. Integration (integrasi) berarti

bahwa sebuah sistem harus mampu mengatur hubungan masing-masing

komponen agar dapat berkerja dengan sinergis. Latency (laten) mengandung arti

bahwa sebuah sistem memiliki kemampuan untuk memelihara pola yang

dimilikinya. Dengan empat komponen  teori Parsons bahwa panti jompo ini

adanya kelestarian sistem dalam panti, yaitu adaptasi, pencapaian tujuan,

integrasi, dan keadaan latent.

Empat persyaratan fungsional yang mendasar tersebut berlaku untuk sistem yang

ada di panti jompo. Berkenaan hal tersebut di atas, empat fungsi akan berfungsi di

panti jompo antara lain:

1. Adanya struktur yang harmonis didalam sistem panti jompo

2. Menjaga kelangsungan program-program yang belum memadai dalam

keterjangkauan untuk merawat dan menangani lansia

3. Sistem panti jompo yang ada harus mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan

lanjut usia.

4. Sistem dan fungsi panti jompo harus mampu melahirkan partisipasi yang

memadai terhadap para lanjut usia.


